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[bookmark: _bookmark6][bookmark: _Toc173213437][bookmark: _Toc173190469]ABSTRAK
[bookmark: _Hlk173377957]Meningkatkan kompetensi kewirausahaan tidak selalu berlangsung melalui pendidikan kewirausahaan formal. Individu dapat memperoleh pengetahuan dan kompetensi kewirausahaan melalui hobi, interaksi sosial, pengalaman kerja, komunitas, dan media digital. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kompetensi kewirausahaan berlangsung di luar ruang kelas pada pelaku usaha ikan cupang hias di Mocuan Betta Farm, Ciseeng, Bogor, Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif dengan melakukan analisis ulang terhadap data wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian sebelumnya mengenai kompetensi kewirausahaan dan usaha ikan hias. Tiga partisipan terlibat dalam penelitian, yaitu pemilik/pembudidaya, salah satu pendiri, dan seorang karyawan yang bergabung dengan usaha selama masa pandemi COVID-19. Data dianalisis ulang secara tematik dengan memusatkan perhatian pada sumber dan proses meningkatkan kompetensi kewirausahaan. Hasil analisis menunjukkan adanya empat konteks meningkatkan kompetensi yang saling berkaitan, yaitu berbasis hobi, komunitas, pengalaman langsung dalam aktivitas usaha, dan media digital. Keempat basis  tersebut berkontribusi terhadap peningatan kompetensi kewirausahaan termasuk tanggung jawab, optimisme, kreativitas, keberanian mengambil risiko, inovasi, berpikir strategis, keterampilan produksi, serta kemampuan pemasaran lokal dan internasional. Dengan demikian, kompetensi kewirausahaan muncul sebagai proses yang berkelanjutan dan kontekstual, di mana pengetahuan diperoleh, diuji, dimodifikasi, dan diterapkan secara langsung dalam praktik usaha. Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan pada usaha kecil perlu dipahami sebagai proses pembelajaran berdasarkan pengalaman, interaksi sosial, dan keterlibatan dalam lingkungan kewirausahaan.

Kata kunci : kompetensi kewirausahaan; kewirausahaan; pembelajaran komunitas; pengalaman; media digital.

[bookmark: _bookmark7][bookmark: _Toc173213438][bookmark: _Toc173190470]ABSTRACT
[bookmark: _Hlk173377977]Enhancing entrepreneurial competence does not always occur through formal entrepreneurship education. Individuals can acquire entrepreneurial knowledge and competence through hobbies, social interactions, work experience, communities, and digital media. This study explores how entrepreneurial competence is developed outside the classroom by ornamental betta fish entrepreneurs at Mocuan Betta Farm in Ciseeng, Bogor, Indonesia. The study employs a qualitative case study approach, re-analyzing data comprising interviews, observations, and documentationcollected in a previous study on entrepreneurial competence and the ornamental fish business. Three participants were involved: the owner/breeder, a co-founder, and an employee who joined the business during the COVID-19 pandemic. The data were re-analyzed thematically, focusing on the sources and processes of enhancing entrepreneurial competence. The analysis reveals four interconnected contexts for competence enhancement: hobbies, communities, hands-on business experience, and digital media. These four contexts contribute to the development of entrepreneurial competencies, including responsibility, optimism, creativity, risk-taking, innovation, strategic thinking, production skills, and local and international marketing capabilities. Thus, entrepreneurial competence emerges as a continuous and contextual process in which knowledge is acquired, tested, modified, and directly applied in business practice. This study demonstrates that entrepreneurial competence in small businesses should be understood as a learning process rooted in experience, social interaction, and engagement within an entrepreneurial environment
Keywords: entrepreneurial competence; entrepreneurship; community learning; experiential learning; digital media; 
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark13][bookmark: _Toc173213445][bookmark: _Toc173190477]Latar Belakang
Kewirausahaan umumnya dikaitkan dengan kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, mengelola sumber daya, mengambil risiko, serta menciptakan nilai melalui inovasi. Dalam perspektif tersebut, kewirausahaan tidak terbatas pada pendirian suatu usaha, tetapi juga mencakup pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, kreativitas, serta kemampuan untuk merespons perubahan. Laporan penelitian yang menjadi dasar artikel ini juga mengkonseptualisasikan kewirausahaan sebagai sesuatu yang melibatkan kreativitas, inovasi, keberanian mengambil risiko, identifikasi peluang, pengelolaan sumber daya, serta penciptaan nilai tambah.
Pengembangan kewirausahaan sering kali dibahas dalam kaitannya dengan kompetensi kewirausahaan. Kompetensi dipandang sebagai salah satu mekanisme penting dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter kewirausahaan. Penelitian awal yang menjadi dasar artikel ini mengkategorikan kompetensi kewirausahaan ke dalam tiga komponen utama, yaitu karakter, konsep, dan keterampilan. Karakter mencakup kemampuan bersosialisasi, keaktifan, optimisme, daya saing, loyalitas, tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, dan kerendahan hati. Konsep kewirausahaan mencakup kemandirian, kreativitas, inovasi, memiliki ciri khas, keberanian mengambil risiko, dan menentukan target pasar, sedangkan keterampilan mencakup produksi, pemasaran, berpikir kreatif, dan berpikir strategis.
Namun demikian, materi empiris dalam penelitian tersebut juga menunjukkan adanya fenomena yang lebih luas. Kemampuan kewirausahaan yang ditemukan pada Mocuan Betta Farm bahwa para partisipan menggambarkan memperoleh peningkatan kompetensi melalui keterlibatan dalam hobi, interaksi dengan sesama penghobi, partisipasi dalam kompetisi, pengalaman langsung dalam produksi dan pemasaran, hubungan dalam komunitas ikan cupang, serta penggunaan media sosial dan marketplace.
Hal tersebut terlihat secara khusus dari perjalanan masing-masing partisipan. Nicky Andrean pada awalnya memasuki dunia ikan cupang sebagai penghobi pada tahun 2015 sebelum mengembangkan aktivitas tersebut menjadi sebuah usaha. Keterlibatannya kemudian berkembang mencakup pembudidayaan, pengembangan strain ikan, partisipasi dalam kompetisi nasional dan internasional, serta pengembangan strategi pemasaran. Ucha Cobra juga memulai aktivitasnya dari hobi memelihara ikan cupang hias dan secara eksplisit menjelaskan bahwa berbagi pengetahuan dengan sesama penghobi menjadi salah satu cara untuk mempelajari usaha tersebut. Media sosial juga mendukung perkembangannya dengan membantu membangun relasi dan jaringan. Hobi tersebut kemudian berkembang menjadi usaha sekitar tahun 2017.
Jalur peningkatan kompetensi yang berbeda terlihat pada Danu. Ia bergabung dengan Mocuan Betta Farm selama masa pandemi COVID-19 tanpa ketertarikan awal terhadap usaha ikan cupang hias. Melalui keterlibatan langsung di tempat kerja, rasa ingin tahu, hubungan dengan orang lain, dan akumulasi pengetahuan, ia secara bertahap mengembangkan kemampuannya untuk berkontribusi secara kreatif terhadap usaha. Laporan menggambarkan proses tersebut melalui perkembangan karakter, konsep, dan keterampilan.
Temuan tersebut menimbulkan pertanyaan yang berbeda dari pertanyaan penelitian awal. Alih-alih menanyakan bagaimana kompetensi kewirausahaan berkontribusi terhadap usaha ikan hias, penting untuk memahami: Bagaimana pelaku usaha menjadi wirausahawan memiliki kompetensi berwirausaha? 
Pertanyaan tersebut relevan karena kewirausahaan dalam usaha kecil sering kali berkembang melalui aktivitas sehari-hari. Wirausahawan meningkatkan kompetensinya dengan melakukan, mengamati orang lain, bertukar informasi, merespons kegagalan, berpartisipasi dalam komunitas, bereksperimen dengan produk, serta beradaptasi terhadap perubahan teknologi. Dalam konteks usaha ikan cupang hias, proses tersebut menjadi semakin penting karena pengetahuan mengenai pembudidayaan, kualitas ikan, kompetisi, preferensi pelanggan, pemasaran, dan diferensiasi produk sangat berkaitan dengan praktik usaha itu sendiri.
Oleh karena itu, artikel ini secara khusus berfokus pada empat konteks dalam pengalaman para partisipan, yaitu hobi, komunitas, pengalaman, dan media digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana keempat konteks tersebut berkontribusi terhadap perolehan dan penerapan kompetensi kewirausahaan dalam industri ikan cupang hias.

1.2 [bookmark: _bookmark18][bookmark: _Toc173190482][bookmark: _Toc173213450]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc173190514][bookmark: _Toc173213482]Bagaimana hobi dan keterlibatan awal dalam usaha ikan cupang menjadi konteks pembelajaran kewirausahaan?
2. Bagaimana interaksi dengan komunitas dan sesama pelaku usaha berkontribusi terhadap pemerolehan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan?
3. Bagaimana pengalaman langsung, termasuk menghadapi kegagalan dan permasalahan usaha, membentuk kompetensi kewirausahaan?
4. Bagaimana media digital digunakan sebagai sarana pembelajaran sekaligus pengembangan aktivitas usaha?
5. Bagaimana berbagai pengalaman belajar tersebut diterapkan dalam pengembangan usaha, inovasi produk, dan pemasaran ikan cupang?

METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark44][bookmark: _Toc173190524][bookmark: _Toc173213492]Populasi dan Sampel

3.1.1 [bookmark: _bookmark45][bookmark: _Toc173190525][bookmark: _Toc173213493]Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha ikan hias, khususnya ikan cupang, yang menjalankan aktivitas budidaya dan pemasaran serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan melalui pengalaman nonformal, seperti hobi, interaksi dengan komunitas, pengalaman kerja, dan pemanfaatan media digital. Penelitian berfokus pada lingkungan usaha ikan cupang di Mocuan Betta Farm, Ciseeng, Bogor.

3.1.2 [bookmark: _bookmark46]Informan
Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan fokus penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri atas tiga orang yang terlibat dalam aktivitas usaha Mocuan Betta Farm, yaitu Nicky Andrean, Ucha Cobra, dan Danu.
Ketiga informan memiliki pengalaman yang berbeda dalam memasuki dan mengembangkan usaha ikan cupang. Nicky Andrean dan Ucha Cobra memiliki latar belakang sebagai penghobi ikan cupang sebelum mengembangkan aktivitas tersebut menjadi usaha, sedangkan Danu mulai terlibat dalam usaha ikan cupang melalui pengalaman bekerja dan proses belajar selama berada dalam lingkungan usaha. Keragaman pengalaman tersebut menjadi dasar untuk menganalisis bagaimana pembelajaran kewirausahaan terbentuk melalui hobi, komunitas, pengalaman, dan media digital.

3.2 [bookmark: _bookmark53][bookmark: _bookmark47][bookmark: _Toc173213503][bookmark: _Toc173190535]Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data yang berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu direduksi dengan mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu proses pemerolehan dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan kewirausahaan. 
Selanjutnya, data dikelompokkan dan disajikan berdasarkan tema-tema yang muncul dari hasil analisis. Dalam penelitian ini, analisis diarahkan pada empat konteks utama pembelajaran kewirausahaan, yaitu hobi, komunitas, pengalaman, dan media digital. Keempat konteks tersebut kemudian dianalisis untuk melihat proses pembentukan kompetensi kewirausahaan dan penerapannya dalam aktivitas usaha, termasuk inovasi produk, produksi, pemasaran, pengambilan risiko, pemecahan masalah, dan pengembangan hubungan dengan pelanggan.
Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan keterkaitan antartema yang ditemukan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode, dengan membandingkan informasi dari para informan serta mencocokkannya dengan hasil observasi dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _bookmark62][bookmark: _bookmark66][bookmark: _Toc173213531][bookmark: _Toc173190563]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _bookmark67]Hobi dan Keterlibatan Awal sebagai Konteks Pembelajaran Kewirausahaan
[bookmark: _Toc173213553][bookmark: _Toc173190585]Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan awal dalam usaha ikan cupang tidak selalu diawali oleh tujuan untuk membangun bisnis, tetapi dapat berkembang dari ketertarikan dan aktivitas hobi. Pada Mocuan Betta Farm, pengalaman tersebut terlihat pada Nicky Andrean dan Ucha Cobra yang pada awalnya mengenal ikan cupang melalui aktivitas hobi sebelum kemudian terlibat lebih jauh dalam kegiatan usaha. Nicky telah menekuni hobi ikan cupang sejak tahun 2015, sedangkan Ucha juga memulai keterlibatannya melalui ketertarikan terhadap ikan cupang dan interaksi dengan sesama penghobi. Perkembangan dari hobi menuju usaha menunjukkan bahwa aktivitas yang pada awalnya bersifat personal dapat menjadi ruang awal bagi individu untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang kemudian relevan dengan aktivitas kewirausahaan.
Dalam konteks ini, hobi tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas rekreatif, tetapi juga menjadi lingkungan belajar yang memungkinkan individu mengenal karakteristik produk, proses pemeliharaan, kualitas ikan, serta dinamika pasar secara bertahap. Keterlibatan yang berulang dalam aktivitas terkait ikan cupang memberikan kesempatan bagi individu untuk belajar melalui pengalaman langsung. Pengetahuan tersebut tidak diperoleh melalui proses pendidikan kewirausahaan yang terstruktur, melainkan berkembang seiring dengan keterlibatan individu dalam aktivitas yang mereka minati.
Pengalaman Nicky menunjukkan proses tersebut secara jelas. Ketertarikannya terhadap ikan cupang berkembang dari aktivitas hobi menjadi kegiatan yang lebih serius melalui proses pemeliharaan, pengembangan strain, hingga keterlibatan dalam kompetisi tingkat nasional dan internasional. Kompetisi kemudian tidak hanya menjadi tempat untuk menunjukkan kualitas ikan, tetapi juga menjadi bagian dari proses pengembangan pengetahuan mengenai standar kualitas dan karakteristik ikan yang memiliki daya saing. Dengan demikian, keterlibatan dalam aktivitas hobi memberikan ruang bagi terjadinya proses belajar yang bersifat praktis dan bertahap.
Hal yang serupa terlihat pada Ucha Cobra. Keterlibatannya dalam dunia ikan cupang berkembang melalui interaksi dengan sesama penghobi dan aktivitas berbagi pengetahuan. Dari proses tersebut, pengetahuan mengenai ikan cupang tidak hanya diperoleh secara individual, tetapi juga melalui lingkungan sosial yang terbentuk di sekitar hobi. Ketika aktivitas tersebut kemudian berkembang menjadi usaha, pengetahuan yang sebelumnya diperoleh dalam konteks hobi menjadi dasar untuk menjalankan aktivitas produksi, pemasaran, dan pengembangan jaringan usaha.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa perpindahan dari hobi menuju kewirausahaan berlangsung secara gradual. Individu terlebih dahulu membangun keterlibatan dan pengalaman dalam bidang yang diminatinya, kemudian memperoleh pengetahuan melalui praktik dan interaksi, sebelum akhirnya menerapkan pengetahuan tersebut dalam aktivitas usaha. Dengan kata lain, hobi dapat menjadi titik awal pembelajaran kewirausahaan karena menyediakan konteks bagi individu untuk belajar melalui keterlibatan langsung, eksplorasi, dan pengalaman.
Selain membangun pengetahuan teknis, keterlibatan dalam hobi juga berkaitan dengan berkembangnya karakter dan orientasi kewirausahaan. Dalam laporan penelitian ditemukan adanya karakter seperti optimisme, loyalitas, tanggung jawab, kedisiplinan, kreativitas, serta keberanian menghadapi persaingan. Karakter tersebut berkembang dan terlihat dalam praktik usaha, misalnya melalui konsistensi menjaga kualitas ikan, keinginan untuk menghasilkan strain yang berbeda, serta keterlibatan dalam kompetisi untuk meningkatkan daya saing.
Dengan demikian, hobi dapat dipahami sebagai konteks pembelajaran kewirausahaan yang bersifat informal dan berbasis pengalaman. Proses belajar terjadi bukan karena adanya kurikulum atau pelatihan kewirausahaan yang secara khusus dirancang, tetapi melalui keterlibatan individu dalam aktivitas yang diminati. Dalam proses tersebut, individu memperoleh pengetahuan, mencoba berbagai cara, mengembangkan keterampilan, berinteraksi dengan lingkungan sosial, serta secara bertahap memahami bagaimana suatu aktivitas dapat dikembangkan menjadi usaha.
Temuan ini juga memperlihatkan bahwa batas antara pembelajaran dan aktivitas kewirausahaan menjadi relatif cair. Aktivitas yang dilakukan sebagai bagian dari hobi dapat sekaligus menjadi proses belajar dan persiapan menuju aktivitas bisnis. Ketika individu mulai memproduksi, mengembangkan, mengikuti kompetisi, dan memasarkan ikan, mereka tidak hanya menjalankan usaha, tetapi juga terus belajar dari aktivitas tersebut. Oleh karena itu, keterlibatan awal melalui hobi dapat menjadi fondasi bagi terbentuknya kompetensi kewirausahaan sebelum individu secara penuh mengidentifikasi aktivitasnya sebagai sebuah usaha.
2. Interaksi dengan Komunitas sebagai Sumber Pengetahuan dan Keterampilan Kewirausahaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi dengan komunitas dan sesama pelaku usaha menjadi salah satu konteks penting dalam pemerolehan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan pada pelaku usaha ikan cupang. Pengetahuan mengenai ikan cupang tidak hanya diperoleh melalui pengalaman individual, tetapi juga melalui proses berbagi informasi, berdiskusi, dan berinteraksi dengan individu lain yang memiliki ketertarikan atau pengalaman dalam bidang yang sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran kewirausahaan berlangsung dalam lingkungan sosial, ketika individu dapat memperoleh pengetahuan dari pengalaman dan praktik orang lain.
Pada pengalaman Ucha Cobra, keterlibatan dalam dunia ikan cupang berkembang melalui proses berbagi dengan sesama penghobi. Interaksi tersebut memberikan kesempatan untuk memperoleh dan memperluas pengetahuan mengenai ikan cupang serta membangun hubungan dengan orang-orang yang memiliki minat yang sama. Lingkungan komunitas kemudian menjadi salah satu bagian dari proses yang mendukung perkembangan keterlibatan Ucha dalam usaha. Dengan demikian, komunitas tidak hanya berfungsi sebagai lingkungan sosial, tetapi juga sebagai ruang pertukaran pengetahuan yang dapat mendukung proses pembelajaran sebelum maupun ketika individu mulai menjalankan usaha.
Proses berbagi pengetahuan tersebut juga terlihat dalam cara para pelaku usaha menghadapi permasalahan. Ketika menghadapi kegagalan atau kendala dalam pemeliharaan ikan, pelaku usaha tidak hanya mengandalkan pengetahuan yang telah dimiliki, tetapi juga melakukan evaluasi dan mencari masukan melalui forum atau komunitas ikan cupang. Informasi yang diperoleh dari interaksi tersebut kemudian dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab masalah, seperti kondisi air, pemberian pakan, maupun perawatan ikan. Proses ini memperlihatkan adanya pembelajaran yang bersifat kolaboratif, karena pengetahuan berkembang melalui pertukaran pengalaman antara individu.
Interaksi dengan komunitas juga berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan pelaku usaha dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Permasalahan yang muncul dalam kegiatan usaha menjadi kesempatan untuk mencari alternatif solusi melalui pengalaman orang lain. Setelah memperoleh informasi atau masukan, pelaku usaha dapat mengevaluasi kondisi yang dihadapi dan menentukan tindakan yang dianggap sesuai. Dengan demikian, komunitas berperan sebagai sumber pengetahuan praktis yang dapat digunakan untuk menghadapi situasi nyata dalam usaha.
Selain pengetahuan teknis mengenai pemeliharaan dan pengembangan ikan, hubungan dengan sesama penghobi dan pelaku usaha turut memperluas jaringan yang dimiliki oleh pelaku usaha. Jaringan tersebut kemudian dapat mendukung aktivitas usaha, termasuk pemasaran dan pengenalan produk. Dalam perkembangan usaha Mocuan Betta Farm, pemasaran tidak hanya dilakukan secara langsung kepada konsumen, tetapi juga melibatkan jaringan reseller serta hubungan dengan komunitas ikan cupang. Keterlibatan dalam kompetisi nasional dan internasional juga menjadi sarana untuk memperluas hubungan dan memperkenalkan produk kepada lingkungan yang lebih luas.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunitas memiliki fungsi ganda dalam proses pembelajaran kewirausahaan. Pertama, komunitas berfungsi sebagai sumber pengetahuan, karena individu dapat memperoleh informasi dan pengalaman dari sesama penghobi maupun pelaku usaha. Kedua, komunitas berfungsi sebagai lingkungan praktik, karena pengetahuan yang diperoleh dapat diuji dan diterapkan dalam aktivitas nyata. Ketiga, komunitas berfungsi sebagai jaringan sosial dan bisnis, karena hubungan yang terbentuk melalui interaksi dapat berkembang menjadi jaringan pemasaran, reseller, maupun hubungan profesional lainnya.
Dalam perspektif pembelajaran kewirausahaan, proses tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak sepenuhnya bersifat individual. Pengetahuan berkembang melalui keterlibatan dalam lingkungan sosial yang memungkinkan individu mengamati, bertanya, berdiskusi, berbagi pengalaman, dan memperoleh umpan balik. Proses ini menjadi semakin penting ketika individu menghadapi situasi yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Interaksi dengan komunitas kemudian menjadi mekanisme untuk memperluas sumber belajar dan membantu individu mengembangkan kemampuan adaptasi terhadap permasalahan usaha.
Lebih lanjut, keterlibatan dalam komunitas juga dapat mendukung perkembangan kompetensi kewirausahaan yang ditemukan dalam penelitian, seperti kreativitas, inovasi, kemampuan strategis, dan keberanian menghadapi persaingan. Pertukaran pengalaman dengan sesama pelaku usaha memberikan akses terhadap berbagai cara dalam mengembangkan produk dan menjalankan usaha. Pengetahuan tersebut kemudian dapat diolah kembali oleh pelaku usaha sesuai dengan kebutuhan dan kondisi usahanya. Hal ini terlihat dari upaya Mocuan Betta Farm dalam mengembangkan strain baru, meningkatkan kualitas ikan, mengikuti kompetisi, serta memperluas pemasaran ke tingkat nasional dan internasional.
Dengan demikian, interaksi dengan komunitas dan sesama pelaku usaha dapat dipahami sebagai bagian dari pembelajaran kewirausahaan berbasis sosial. Proses pembelajaran tidak berhenti pada memperoleh informasi, tetapi berlangsung melalui siklus berbagi pengetahuan, menerapkan pengetahuan, menghadapi permasalahan, mencari masukan, mengevaluasi pengalaman, dan mengembangkan praktik baru. Komunitas dalam konteks ini menjadi lingkungan yang memungkinkan pelaku usaha terus belajar sekaligus mengembangkan jaringan yang mendukung keberlangsungan usahanya.
Temuan ini memperkuat bahwa perkembangan kompetensi kewirausahaan pada pelaku usaha ikan cupang berlangsung melalui kombinasi antara pengalaman individual dan pembelajaran sosial. Jika hobi menjadi titik awal keterlibatan, maka komunitas menyediakan lingkungan yang memperluas sumber pengetahuan dan pengalaman tersebut. Oleh karena itu, komunitas tidak hanya berperan dalam memperkuat hubungan antar-pelaku usaha, tetapi juga menjadi salah satu mekanisme penting dalam proses pemerolehan dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan kewirausahaan. 
3. Pengalaman Langsung, Kegagalan, dan Pembentukan Kompetensi Kewirausahaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam menjalankan usaha menjadi salah satu mekanisme penting dalam pembentukan kompetensi kewirausahaan pada pelaku usaha ikan cupang di Mocuan Betta Farm. Pengetahuan dan keterampilan tidak hanya diperoleh sebelum menjalankan usaha, tetapi terus berkembang melalui keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas usaha. Melalui pengalaman tersebut, pelaku usaha belajar memahami kondisi produk, mengambil keputusan, menghadapi persaingan, mengidentifikasi permasalahan, serta menentukan tindakan yang diperlukan untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha.
Pengalaman langsung menjadi penting karena aktivitas usaha ikan cupang melibatkan berbagai kondisi yang tidak selalu dapat diprediksi sebelumnya. Pelaku usaha perlu berhadapan dengan persoalan yang berkaitan dengan produksi, kualitas ikan, pemeliharaan, pemasaran, maupun respons konsumen. Kondisi tersebut membuat proses pembelajaran berlangsung secara dinamis. Pelaku usaha tidak hanya menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki, tetapi juga memperoleh pengetahuan baru dari situasi yang mereka hadapi dalam praktik.
Salah satu bentuk pembelajaran melalui pengalaman terlihat ketika pelaku usaha menghadapi kegagalan atau permasalahan dalam pemeliharaan ikan. Dalam laporan penelitian ditemukan bahwa ketika terjadi kegagalan, pelaku usaha melakukan evaluasi terhadap berbagai kemungkinan penyebab, seperti kondisi air, pemberian pakan, perawatan, dan kualitas ikan. Permasalahan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan langkah perbaikan. Selain melakukan evaluasi secara mandiri, pelaku usaha juga dapat mencari masukan melalui forum atau komunitas ikan cupang.
Proses tersebut menunjukkan bahwa kegagalan tidak semata-mata dipandang sebagai hasil akhir yang negatif, tetapi menjadi sumber informasi untuk memahami kesalahan dan memperbaiki praktik usaha. Ketika suatu metode tidak menghasilkan hasil yang diharapkan, pelaku usaha memiliki kesempatan untuk mengidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan, mencoba alternatif lain, dan mengevaluasi kembali hasilnya. Dengan demikian, pengalaman kegagalan menciptakan proses pembelajaran yang bersifat reflektif dan berbasis masalah.
Pembelajaran melalui kegagalan juga berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan pemecahan masalah. Pelaku usaha dituntut untuk tidak berhenti pada identifikasi masalah, tetapi menentukan tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. Dalam konteks budidaya ikan cupang, misalnya, permasalahan kualitas ikan dapat mendorong evaluasi terhadap proses pemeliharaan dan faktor lingkungan. Kemampuan untuk menghubungkan masalah dengan kemungkinan penyebab, mencari informasi yang relevan, serta menentukan tindakan perbaikan menunjukkan berkembangnya kemampuan pengambilan keputusan yang diperlukan dalam aktivitas kewirausahaan.
Pengalaman langsung juga membentuk kemampuan pelaku usaha dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian. Pengembangan ikan dengan karakteristik atau strain baru, misalnya, mengandung kemungkinan bahwa hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan. Meskipun demikian, pelaku usaha tetap melakukan pengembangan produk dan menguji kualitas ikan melalui kompetisi. Proses tersebut memperlihatkan bahwa keberanian mengambil risiko berjalan bersama dengan proses evaluasi dan pembelajaran dari hasil yang diperoleh.
Selain membentuk kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan risiko, pengalaman langsung juga berkontribusi terhadap berkembangnya kreativitas dan inovasi. Pengembangan strain atau jenis ikan baru merupakan salah satu bentuk penerapan pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman. Pelaku usaha tidak hanya mempertahankan praktik yang sudah ada, tetapi mencoba menghasilkan produk yang memiliki karakteristik berbeda dan memiliki daya saing. Pengalaman dalam mengikuti kompetisi juga memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk memperoleh gambaran mengenai kualitas produk dan standar persaingan, yang selanjutnya dapat menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan usaha.
Pengalaman menjalankan usaha juga berperan dalam membentuk kemampuan strategis. Pelaku usaha perlu menentukan bagaimana produk diproduksi, diposisikan, dan dipasarkan kepada konsumen. Dalam penelitian ditemukan bahwa pemasaran dilakukan melalui berbagai saluran, baik secara langsung maupun melalui media digital, marketplace, serta jaringan reseller. Pengalaman dalam menggunakan berbagai saluran tersebut memungkinkan pelaku usaha memahami cara menjangkau konsumen dan menyesuaikan aktivitas pemasaran dengan karakteristik pasar.
Dengan demikian, pengalaman langsung dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai proses pembelajaran yang berlangsung melalui praktik, evaluasi, dan adaptasi. Pelaku usaha belajar dari apa yang berhasil maupun tidak berhasil, kemudian menggunakan hasil pembelajaran tersebut untuk menentukan tindakan berikutnya. Pola tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi kewirausahaan tidak terbentuk dalam satu tahap, melainkan berkembang secara bertahap melalui siklus pengalaman: menghadapi situasi → melakukan tindakan → memperoleh hasil → mengevaluasi → memperbaiki tindakan → memperoleh pengalaman baru.
Temuan ini juga memperlihatkan keterkaitan antara pengalaman individual dan sumber pembelajaran sosial. Ketika menghadapi masalah yang belum dapat diselesaikan berdasarkan pengalaman sebelumnya, pelaku usaha dapat mencari informasi dan masukan dari komunitas atau sesama pelaku usaha. Dengan demikian, pengalaman tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan sumber pembelajaran lainnya. Pengalaman memberikan konteks nyata untuk belajar, sedangkan komunitas dapat menyediakan informasi dan perspektif tambahan untuk membantu pelaku usaha memahami serta menyelesaikan permasalahan.
Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, pengalaman langsung berkontribusi terhadap pembentukan beberapa kompetensi kewirausahaan, terutama kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, kreativitas, inovasi, keberanian menghadapi risiko, kemampuan strategis, serta kemampuan beradaptasi. Kompetensi tersebut berkembang melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas usaha dan melalui proses belajar dari keberhasilan maupun kegagalan.
Oleh karena itu, pengalaman langsung dapat dipandang sebagai salah satu mekanisme utama dalam pembelajaran kewirausahaan pada pelaku usaha ikan cupang. Kegagalan dan permasalahan usaha justru menyediakan situasi yang mendorong pelaku usaha untuk melakukan evaluasi, mencari alternatif solusi, dan mengembangkan praktik baru. Dalam konteks ini, kegagalan bukan sekadar hambatan dalam menjalankan usaha, tetapi juga menjadi sumber pembelajaran yang dapat memperkuat kompetensi kewirausahaan ketika diikuti oleh evaluasi dan perbaikan.
4. Media Digital sebagai Sarana Pembelajaran dan Pengembangan Aktivitas Usaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital memiliki peran penting dalam proses pembelajaran sekaligus pengembangan aktivitas usaha ikan cupang di Mocuan Betta Farm. Pemanfaatan media digital tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk memasarkan produk, tetapi juga menjadi bagian dari lingkungan yang memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi, mengenalkan produk, membangun jaringan, serta memahami dan merespons kebutuhan pasar. Dengan demikian, media digital dapat dipahami sebagai ruang yang mempertemukan proses pembelajaran kewirausahaan dengan praktik usaha secara langsung.
Dalam aktivitas usaha, Mocuan Betta Farm memanfaatkan berbagai platform digital, seperti Telegram, Instagram, Facebook, TikTok, Tokopedia, dan Shopee. Media tersebut digunakan untuk memperkenalkan produk dan menjangkau konsumen secara lebih luas. Konten mengenai farm maupun produk ikan cupang menjadi salah satu cara untuk menarik perhatian calon konsumen dan memperkenalkan kualitas produk. Selain itu, jaringan reseller juga menjadi bagian dari strategi pemasaran yang memungkinkan produk menjangkau konsumen di luar lingkungan usaha secara langsung.
Penggunaan berbagai platform tersebut menunjukkan adanya proses pembelajaran yang berlangsung melalui praktik digital. Pelaku usaha perlu memahami karakteristik masing-masing media, menentukan cara menampilkan produk, serta menyesuaikan aktivitas pemasaran dengan cara konsumen memperoleh informasi. Pengetahuan tersebut tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi berkembang seiring dengan penggunaan media digital dalam aktivitas usaha. Dengan kata lain, ketika media digital digunakan untuk menjalankan usaha, pelaku usaha sekaligus belajar mengenai cara berkomunikasi dengan pasar dan memasarkan produk melalui lingkungan digital.
Media digital juga memperluas akses pelaku usaha terhadap pasar. Jika pemasaran hanya dilakukan melalui interaksi langsung, jangkauan konsumen akan lebih terbatas. Pemanfaatan media sosial dan marketplace memungkinkan produk diperkenalkan kepada konsumen dari wilayah yang lebih luas. Dalam kasus Mocuan Betta Farm, aktivitas pemasaran tidak terbatas pada pasar lokal, tetapi juga diarahkan pada pasar nasional dan internasional. Keterlibatan dalam kompetisi ikan cupang di tingkat nasional dan internasional turut menjadi sarana untuk memperkenalkan produk serta membangun hubungan dengan reseller dari luar wilayah.
Perluasan pasar tersebut pada saat yang sama menghasilkan pengalaman belajar baru bagi pelaku usaha. Interaksi dengan konsumen melalui media digital memberikan informasi mengenai karakteristik dan kebutuhan konsumen. Pelaku usaha perlu memahami kriteria ikan yang diinginkan konsumen, menjaga kualitas produk, serta memastikan bahwa ikan yang diterima konsumen sesuai dengan kondisi yang ditawarkan. Dengan demikian, aktivitas digital tidak hanya menghasilkan transaksi, tetapi juga memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi produk dan pelayanan.
Media digital juga berperan dalam membangun dan mempertahankan hubungan dengan konsumen. Laporan penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan pelanggan dijaga melalui kejujuran dalam transaksi, komunikasi yang baik, kualitas ikan, serta pemberian pelayanan setelah penjualan. Dalam lingkungan digital, aspek-aspek tersebut menjadi penting karena interaksi antara penjual dan konsumen dapat berlangsung tanpa pertemuan langsung. Oleh karena itu, pengalaman berinteraksi dengan konsumen melalui berbagai saluran turut mendorong pelaku usaha untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan pelayanan.
Selain sebagai media pemasaran, lingkungan digital dapat dipandang sebagai sumber informasi yang memperluas proses belajar pelaku usaha. Penggunaan media sosial dan jaringan digital memungkinkan pelaku usaha terhubung dengan komunitas, penghobi, konsumen, maupun pelaku usaha lainnya. Informasi dan pengalaman yang diperoleh melalui hubungan tersebut dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengembangan usaha. Dalam hal ini, media digital tidak berdiri terpisah dari komunitas, tetapi memperluas ruang interaksi yang sebelumnya berlangsung secara langsung.
Keterkaitan antara pembelajaran dan aktivitas usaha menjadi semakin terlihat ketika pelaku usaha menggunakan pengalaman dari lingkungan digital untuk melakukan penyesuaian. Respons konsumen, perkembangan pasar, dan interaksi dengan jaringan usaha dapat menjadi sumber informasi yang membantu pelaku usaha memahami bagaimana produk perlu diperkenalkan dan dipasarkan. Proses tersebut menunjukkan adanya pembelajaran yang bersifat adaptif, yaitu pelaku usaha belajar dari lingkungan dan kemudian menyesuaikan praktik usahanya berdasarkan informasi yang diperoleh.
Pemanfaatan media digital juga mendukung kemampuan strategis dan pemasaran yang menjadi bagian dari kompetensi kewirausahaan. Pelaku usaha tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga perlu menentukan bagaimana produk tersebut dikomunikasikan kepada pasar. Penggunaan beberapa platform secara bersamaan menunjukkan adanya upaya untuk memperluas saluran pemasaran dan menyesuaikan cara menjangkau konsumen. Hal ini memperlihatkan bahwa kemampuan digital dalam konteks penelitian tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas usaha.
Dengan demikian, media digital dalam penelitian ini memiliki dua fungsi utama yang saling berhubungan. Pertama, media digital berfungsi sebagai sarana pembelajaran, karena melalui interaksi digital pelaku usaha memperoleh informasi, pengalaman, umpan balik, dan pemahaman mengenai konsumen serta pasar. Kedua, media digital berfungsi sebagai sarana pengembangan usaha, karena digunakan untuk promosi, pemasaran, komunikasi dengan konsumen, perluasan jaringan, dan pengembangan pasar. Kedua fungsi tersebut berlangsung secara bersamaan sehingga aktivitas usaha menjadi sekaligus aktivitas pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dalam konteks usaha ikan cupang tidak hanya berlangsung melalui pengalaman fisik di farm atau interaksi tatap muka dengan komunitas. Perkembangan teknologi digital telah memperluas lingkungan tempat pelaku usaha belajar. Media digital memungkinkan proses belajar dan proses berusaha berlangsung dalam ruang yang sama: pelaku usaha menggunakan media digital untuk menjangkau pasar, memperoleh respons dari pasar, mempelajari kebutuhan konsumen, dan kemudian menggunakan pengalaman tersebut untuk memperbaiki aktivitas usahanya.
Oleh karena itu, media digital dapat diposisikan sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran kewirausahaan. Perannya bukan hanya sebagai alat bantu pemasaran, tetapi sebagai lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses informasi → interaksi → praktik → umpan balik → evaluasi → penyesuaian usaha. Dalam konteks Mocuan Betta Farm, proses tersebut mendukung perkembangan kemampuan pemasaran, komunikasi, pengambilan keputusan, dan pengembangan jaringan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pengembangan aktivitas usaha.
5. Penerapan Pengalaman Belajar dalam Pengembangan Usaha, Inovasi Produk, dan Pemasaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai pengalaman belajar yang diperoleh melalui hobi, komunitas, pengalaman langsung, dan media digital tidak berhenti pada pemerolehan pengetahuan, tetapi diterapkan dalam berbagai aktivitas usaha di Mocuan Betta Farm. Proses pembelajaran tersebut terlihat dalam cara pelaku usaha mengembangkan produk, meningkatkan kualitas ikan, menghadapi persaingan, mengelola produksi, serta memperluas pemasaran. Dengan demikian, pengalaman belajar menjadi dasar bagi pelaku usaha untuk menerjemahkan pengetahuan yang diperoleh menjadi tindakan dan keputusan dalam menjalankan usaha.
Penerapan pengalaman belajar dalam pengembangan usaha salah satunya terlihat dari perhatian terhadap kualitas produk. Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama menjalankan aktivitas ikan cupang digunakan untuk memahami karakteristik ikan serta menentukan kualitas yang dapat ditawarkan kepada konsumen. Upaya mempertahankan kualitas juga berkaitan dengan proses evaluasi ketika terjadi permasalahan dalam pemeliharaan. Ketika menghadapi kondisi yang tidak sesuai harapan, pelaku usaha melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor seperti kondisi air, pakan, dan perawatan ikan. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan untuk memperbaiki proses pemeliharaan dan menjaga kualitas produk.
Pengalaman belajar juga diterapkan dalam pengembangan dan inovasi produk. Salah satu bentuknya adalah upaya menciptakan strain atau jenis ikan dengan karakteristik yang berbeda. Pengembangan produk tersebut menunjukkan bahwa pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya digunakan untuk mempertahankan praktik yang sudah ada, tetapi juga untuk melakukan eksperimen dan menghasilkan produk yang memiliki nilai pembeda. Keikutsertaan dalam kompetisi ikan cupang tingkat nasional dan internasional menjadi salah satu bentuk pengujian terhadap kualitas produk sekaligus sarana untuk memperoleh pengalaman dan mengetahui kemampuan produk dalam lingkungan persaingan yang lebih luas.
Proses inovasi tersebut juga menunjukkan adanya keterkaitan antara pembelajaran melalui pengalaman dan kemampuan mengambil risiko. Pengembangan strain baru memiliki kemungkinan menghasilkan produk yang tidak sesuai dengan harapan. Namun, pelaku usaha tetap melakukan pengembangan dan pengujian terhadap produk yang dihasilkan. Ketika hasil yang diperoleh belum sesuai, proses tersebut dapat menjadi bahan evaluasi untuk menentukan perbaikan selanjutnya. Dengan demikian, inovasi dalam usaha tidak hanya merupakan hasil dari kreativitas, tetapi juga merupakan hasil dari proses mencoba, mengevaluasi, dan belajar dari hasil yang diperoleh.
Pengalaman belajar dari komunitas juga diterapkan dalam pengembangan usaha melalui pemanfaatan pengetahuan dan jaringan yang diperoleh dari sesama penghobi maupun pelaku usaha. Interaksi sosial memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi mengenai pemeliharaan, kualitas, serta berbagai permasalahan yang dihadapi dalam usaha ikan cupang. Pengetahuan tersebut kemudian dapat diterapkan dalam praktik usaha. Selain itu, hubungan yang terbentuk melalui komunitas dapat berkembang menjadi jaringan yang mendukung pemasaran dan distribusi produk, termasuk melalui reseller.
Dalam aspek pemasaran, pengalaman belajar diterapkan melalui penggunaan berbagai saluran, baik secara langsung maupun digital. Mocuan Betta Farm memanfaatkan Telegram, Instagram, Facebook, TikTok, Tokopedia, dan Shopee untuk memperkenalkan dan memasarkan produk. Penggunaan berbagai platform tersebut memungkinkan usaha menjangkau konsumen yang lebih luas dibandingkan hanya mengandalkan pemasaran secara langsung. Konten mengenai farm dan produk juga digunakan untuk memperkenalkan produk kepada calon konsumen.
Penggunaan media digital juga menunjukkan bahwa pembelajaran mengenai pasar berlangsung bersamaan dengan aktivitas pemasaran. Ketika berinteraksi dengan konsumen melalui media digital, pelaku usaha memperoleh pengalaman mengenai kebutuhan dan kriteria konsumen. Informasi tersebut dapat digunakan untuk menyesuaikan produk dan pelayanan. Dalam laporan penelitian, pemenuhan kebutuhan konsumen dilakukan dengan menjaga kualitas dan kuantitas ikan serta memastikan ikan yang diterima sesuai dengan kriteria yang diharapkan konsumen. Dengan demikian, pengalaman dalam berinteraksi dengan pasar dapat menjadi sumber pembelajaran yang kemudian diterapkan dalam pengelolaan produk dan pelayanan.
Penerapan pengalaman belajar juga terlihat dalam upaya membangun kepercayaan pelanggan. Pelaku usaha mempertahankan kepercayaan melalui kejujuran dalam transaksi, komunikasi yang baik, kualitas produk, serta pelayanan setelah penjualan. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dan pengalaman mengenai hubungan dengan konsumen diterjemahkan menjadi praktik bisnis yang bertujuan mempertahankan hubungan jangka panjang. Kepercayaan kemudian menjadi salah satu aspek yang mendukung keberlangsungan usaha.
Selain pemasaran lokal, pengalaman belajar dan jaringan yang terbentuk juga digunakan untuk memperluas pasar ke tingkat nasional dan internasional. Keikutsertaan dalam kompetisi di luar wilayah memberikan kesempatan untuk memperkenalkan produk kepada lingkungan yang lebih luas serta membangun hubungan dengan reseller dan konsumen dari berbagai wilayah. Strategi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh dari komunitas, kompetisi, dan interaksi pasar dapat dikembangkan menjadi peluang untuk memperluas aktivitas usaha.
Jika dilihat secara keseluruhan, penerapan berbagai pengalaman belajar tersebut menunjukkan adanya hubungan antara proses belajar dan pengembangan kompetensi kewirausahaan. Hobi memberikan dasar ketertarikan dan pengetahuan awal; komunitas memperluas sumber pengetahuan dan jaringan; pengalaman langsung membentuk kemampuan melalui praktik, evaluasi, dan pemecahan masalah; sedangkan media digital memperluas interaksi dengan pasar dan menyediakan ruang untuk menerapkan serta mengembangkan strategi pemasaran. Keempat konteks tersebut kemudian saling berhubungan dalam praktik usaha.
Pembelajaran kewirausahaan tidak berlangsung secara linear dan berhenti setelah seseorang memperoleh pengetahuan tertentu. Sebaliknya, proses pembelajaran terus berulang melalui aktivitas usaha. Ketika pelaku usaha menerapkan suatu strategi, mereka memperoleh pengalaman baru dari hasil yang muncul. Hasil tersebut kemudian dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar untuk melakukan penyesuaian berikutnya.
Dengan demikian, berbagai pengalaman belajar dalam penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan usaha melalui tiga bentuk utama. Pertama, pengembangan usaha, melalui peningkatan kualitas produk, pengelolaan produksi, pemecahan masalah, dan pengembangan jaringan. Kedua, inovasi produk, melalui eksperimen dan pengembangan strain ikan cupang yang memiliki karakteristik berbeda serta pengujian kualitas melalui kompetisi. Ketiga, pengembangan pemasaran, melalui pemanfaatan media digital, jaringan reseller, kompetisi, serta perluasan pasar lokal, nasional, dan internasional.
Temuan ini memperlihatkan bahwa kompetensi kewirausahaan terbentuk dan diterapkan secara bersamaan. Kreativitas dan inovasi digunakan untuk menghasilkan produk yang berbeda, kemampuan strategis digunakan dalam menentukan cara pengembangan dan pemasaran, kemampuan pemecahan masalah digunakan ketika menghadapi kendala usaha, sedangkan kemampuan komunikasi dan membangun hubungan digunakan dalam mempertahankan pelanggan serta mengembangkan jaringan. Oleh karena itu, pengalaman belajar tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga diterjemahkan menjadi kompetensi yang dapat digunakan untuk menjalankan dan mengembangkan usaha.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengalaman belajar menjadi bermakna ketika diterjemahkan ke dalam praktik usaha. Hobi, komunitas, pengalaman langsung, dan media digital menyediakan sumber pembelajaran yang berbeda, tetapi penerapannya bertemu dalam aktivitas nyata berupa pengembangan kualitas, inovasi produk, pemecahan masalah, pemasaran, dan pembangunan hubungan dengan pasar. Proses inilah yang menunjukkan karakter utama entrepreneurial learning dalam konteks Mocuan Betta Farm, yaitu belajar melalui keterlibatan, menerapkan hasil belajar, mengevaluasi hasil, dan kembali belajar dari pengalaman baru.

[bookmark: _bookmark73]PENUTUP
5.1 [bookmark: _bookmark77][bookmark: _bookmark78]Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab Penelitian ini melakukan analisis ulang terhadap temuan kualitatif dari studi kasus Mocuan Betta Farm untuk mengkaji pembelajaran kewirausahaan di luar lingkungan pendidikan formal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan berlangsung melalui empat konteks yang saling berkaitan, yaitu hobi, komunitas, pengalaman, dan media digital.
Pertama, hobi menyediakan konteks awal untuk mengembangkan pengetahuan mengenai bidang tertentu, motivasi, ketekunan, dan minat kewirausahaan. Pengalaman Nicky dan Ucha menunjukkan bagaimana keterlibatan berkelanjutan dalam hobi ikan cupang dapat berkembang menjadi aktivitas kewirausahaan.
Kedua, interaksi komunitas menyediakan akses terhadap pengetahuan, umpan balik, hubungan, dan dukungan sosial. Berbagi dengan sesama penghobi serta keterlibatan dalam forum ikan cupang menjadi mekanisme penting dalam memperoleh pengetahuan praktis dan menghadapi masalah.
Ketiga, pengalaman langsung memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan, memecahkan masalah, belajar dari kegagalan, dan mengembangkan kompetensi praktis. Perjalanan Danu menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dapat berkembang bahkan pada individu yang pada awalnya tidak memiliki ketertarikan terhadap usaha tersebut.
Keempat, media digital memperluas lingkungan pembelajaran kewirausahaan. Media sosial, marketplace, dan jaringan reseller memungkinkan pelaku usaha berkomunikasi, memasarkan produk, membangun hubungan, serta mengakses pasar yang lebih luas.
Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan merupakan proses yang berkelanjutan, tertanam secara sosial, berbasis pengalaman, dan dimediasi secara digital. Kompetensi kewirausahaan tidak hanya diperoleh melalui ruang kelas atau program pendidikan kewirausahaan formal. Kompetensi tersebut juga dapat berkembang melalui keterlibatan dalam hobi, komunitas, tempat kerja, kompetisi, platform digital, dan berbagai permasalahan usaha sehari-hari.
Penelitian ini berkontribusi terhadap pemahaman mengenai kewirausahaan dalam usaha kecil dan bidang usaha yang spesifik dengan menyoroti pentingnya lingkungan pembelajaran informal dan nonformal. Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, temuan ini juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat diperkuat dengan menghubungkan pembelajaran di ruang kelas dengan komunitas praktik, proyek kewirausahaan nyata, platform digital, dan kesempatan untuk melakukan eksperimen.

5.2 [bookmark: _Toc173213584][bookmark: _Toc173190616]Keterbatasan Penelitian
	Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
1. Pertama, artikel ini menggunakan analisis ulang terhadap studi kasus kualitatif yang telah ada, bukan menggunakan dataset yang baru dikumpulkan. Penelitian awal dirancang untuk mengkaji peran pendidikan kewirausahaan, bukan secara khusus pembelajaran kewirausahaan.
2. Kedua, jumlah partisipan terbatas pada tiga individu dalam satu usaha. Oleh karena itu, temuan tidak dapat digeneralisasikan secara statistik kepada seluruh pelaku usaha ikan hias.
3. Ketiga, meskipun temuan yang tersedia memberikan bukti mengenai pembelajaran melalui hobi, komunitas, pengalaman, dan media digital, wawancara dalam penelitian awal tidak secara khusus dirancang berdasarkan keempat konstruk tersebut. Oleh karena itu, beberapa interpretasi dalam artikel ini merupakan hasil analisis tematik ulang, bukan konsep yang secara langsung digunakan oleh partisipan untuk menjelaskan pengalaman mereka sebagai "pembelajaran kewirausahaan."
	Penelitian selanjutnya dapat mengatasi keterbatasan tersebut melalui wawancara yang secara khusus dirancang untuk mengkaji perjalanan pembelajaran kewirausahaan, termasuk bagaimana pelaku usaha memperoleh pengetahuan, dari siapa mereka belajar, bagaimana mereka mengevaluasi kegagalan, serta bagaimana lingkungan digital memengaruhi proses pembelajaran.

5.3 Saran 
[bookmark: _bookmark79]	Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi pelaku usaha dan komunitas ikan hias, lingkungan belajar informal dan nonformal perlu dipertahankan dan dikembangkan melalui kegiatan berbagi pengalaman, diskusi, pemberian umpan balik, serta kolaborasi antarpelaku usaha. Komunitas dapat menjadi ruang untuk bertukar pengetahuan mengenai produksi, pemeliharaan, inovasi, pemasaran, dan penyelesaian masalah usaha. Selain itu, pemanfaatan media digital dapat terus dikembangkan tidak hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai ruang untuk membangun jaringan, memperoleh informasi, berinteraksi dengan konsumen, dan mengikuti perkembangan pasar.
2. Bagi pengembangan pendidikan kewirausahaan, proses pembelajaran kewirausahaan dapat dirancang agar tidak hanya berfokus pada pembelajaran di dalam kelas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman langsung, komunitas praktik, proyek kewirausahaan, kompetisi, serta pemanfaatan platform digital dapat menjadi bagian dari lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan kompetensi kewirausahaan. Oleh karena itu, pembelajaran formal dapat diintegrasikan dengan pengalaman praktik dan interaksi dengan lingkungan kewirausahaan nyata agar peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar melalui pengalaman, melakukan eksperimen, menghadapi permasalahan, dan mengevaluasi hasil tindakannya
3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian mengenai pembelajaran kewirausahaan perlu dirancang secara khusus sejak tahap pengumpulan data. Wawancara dapat diarahkan untuk menggali perjalanan pembelajaran pelaku usaha, termasuk sumber pengetahuan, pihak yang menjadi tempat belajar, pengalaman keberhasilan dan kegagalan, proses refleksi, serta penggunaan media digital dalam memperoleh dan menerapkan pengetahuan. Penelitian selanjutnya juga disarankan melibatkan pelaku usaha dari beberapa jenis usaha atau lokasi yang berbeda agar dapat diperoleh pemahaman yang lebih beragam mengenai bagaimana pembelajaran kewirausahaan berlangsung dalam konteks yang berbeda.
4. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk melihat bagaimana pembelajaran kewirausahaan berkembang dari waktu ke waktu. Pendekatan tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai perubahan kompetensi, strategi usaha, pola interaksi dengan komunitas, pemanfaatan media digital, serta respons pelaku usaha terhadap keberhasilan maupun kegagalan dalam menjalankan usaha.
5. Mengingat penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara hobi, komunitas, pengalaman, dan media digital, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai bagaimana keempat konteks tersebut saling berinteraksi dalam membentuk kompetensi kewirausahaan. Kajian tersebut dapat membantu memperjelas apakah konteks tertentu berperan sebagai titik awal pembelajaran, penguat pembelajaran, atau sarana penerapan hasil pembelajaran dalam aktivitas usaha.
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